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The need for electricity in Indonesia is increasing. Meanwhile the current 
problem is the limited supply of energy to produce electricity. For example, 
petroleum for diesel fuel and coal for steam power which has less availability. So that 
other energy is needed which can be an alternative energy choice. Vortex water 
turbine testing was carried out in the fluid laboratory of the Mechanical Engineering 
Department of the National Institute of Technology in Malang. Tests that will be 
carried out include shaft rotation testing, turbine power and turbine efficiency. The 
test uses the variable height of falling water 10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, and 50 cm, 
with a narrowing angle of water flow 20°, 40°, and 60°. The specifications planned 
for vortex water turbines are runner diameter of 20 cm, blade height of 30 cm, width 
of blade 10 cm for blade type used is blade type U with a curvature of 30°, and 
number of blades 4 pieces. The test results obtained were variations in water fall 
height and guide blade angle affecting the results of shaft rotation, power and turbine 
efficiency. The highest results occur at the height of 50 cm falling water with a 20° 
water flow constriction blade with turbine shaft rotation results of 33.79 rpm, turbine 
power of 40.3 watts and turbine efficiency of 22.26%. 
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 Kebutuhan terhadap energi listrik di indonesia yang semakin meningkat. 
Sementara itu yang permasalahan saat ini adalah terbatasnya suplai energi untuk 
menghasilkan tenaga listrik. Contohnya minyak  bumi untuk bahan bakar diesel dan 
batubara untuk bahan bakar tenaga uap yang ketersediaannya makin sedikit. Sehingga 
diperlukan energi lain yang bisa menjadi pilihan sebagai energi alternatif. Pengujian 
turbin air vortex dilakukan di labaratorium fluida Jurusan Teknik Mesin Institut 
Teknologi Nasional Malang. Pengujian yang akan dilakukan meliputi pengujian 
putaran poros, daya turbin dan efisiensi turbin. Pengujian menggunakan variabel 
tinggi jatuh air 10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, dan 50 cm, dengan sudut sudu 






. Spesifikasi yang direncanakan untuk turbin 
air vortex yaitu Diameter runner 20 cm,tinggi sudu 30 cm, lebar sudu 10 cm jenis 
sudu yg digunakan adalah sudu tipe U dengan kelengkungan 30°, dan jumlah sudu 4 
buah. Hasil pengujian yang didapat yaitu variasi tinggi jatuh air dan sudut sudu 
pengarah mempengaruhi hasil putaran poros, daya dan efisiensi turbin. Hasil tertinggi 
terjadi pada tinggi jatuh air 50 cm dengan sudu penyempitan aliran air 20
o 
dengan 
hasil putaran poros turbin sebesar 33.79 rpm, daya turbin sebesar 40.3 watt dan 
efisiensi turbin sebesar 22.26 %. 
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